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SUMMARY

MUHAMMAD DAVID “Factors Influencing Rice Plant Valley Farmer do not
make A Farmers Group Countryside of Sakatiga Seberang of Inderalaya Ogan
Ilir” (Supervised by SARNUBI ABUASIR and NASRUN AZIZ).

The goals of this research are to indentify some factors influencing farmers
do not make a farmers group and to specify the dominant factor influencing
farmers do not make a farmers group in countryside of Sakatiga Seberang.

Sampling is conducted by simple random sampling to the farmer 21
people from 105 population or equal to 20 % from population. Data-processing to
reply elaboraty second and first target are tabulated and prepared descriptively, to
indentify some factors influencing farmers do not make a farmers group and so is
the dominant factor.

Factors influencing farmer do not make a farmers group are do not need,
not enough togetheness, imitation, lose and traumatic. Dominant factor influence

farmer do not make a farmers group is traumatic.



RINGKASAN

MUHAMMAD DAVID “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Petani Padi Lebak
Tidak Membentuk Kelompok Tani di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan
Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir” (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan
NASRUN AZIZ).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengindentifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani di Desa Sakatiga Seberang
dan menetapkan faktor yang dominan mempengaruhi petani tidak membentuk
kelompok tani di Desa Sakatiga Seberang.

Metode penarikan contoh yang dilakukan secara acak sederhana. Petani
contoh diambil sebanyak 21 orang dari 105 orang populasi atau sebesar 20 % dari
populasi. Pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama dan kedua diuraikan
secara tabulasi dan dipaparkan secara deskriptif, yaitu dengan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani dan
menetapkan faktor yang dominan mempengaruhi petani tidak membentuk
kelomok tani.

Faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani
adalah tidak butuh, kurangnya kebersamaan, peniruan, rugi dan trauma. Faktor

yang dominan mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani adalah

trauma.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan tanaman pangan tahun 2006 adalah sebagai berikut:(1)
Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani melalui pengembangan
pembangunan terpadu tanaman pangan; (2) Meningkatkan produksi bahan pangan
yang berdaya saing untuk memenuhi kebutuhan pangan/pakan di dalam negeri,
dalam rangka mencapai kemandirian dan ketahanan pangan nasional, serta
memanfaatkan pasar bahan baku industri pengolahan dalam negeri dan peluang
ekspor; (3) Mengembangkan berbagai produk komoditi tanaman pangan untuk
mendukung diversifikasi pangan, pengembangan pangan lokal dan membangun
komoditi unggulan spesifik; (4) Mengembangkan kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha melalui pengembangan pembangunan tanaman pangan yang efisien,
modern dan tangguh; (5) Mendorong pembangunan ekonomi daerah dan nasional
melalui pengembangan pembangunan tanaman pangan; (6) Meningkatan devisa
melalui ekspor dan menghemat devisa melalui substitusi impor komoditi pangan
(Direktorat Jenderal Bina Produksi Tanaman Pangan, 2006).

Sumatera Selatan pada tahun angaran 2007 ini memprogramkan lumbung
pangan desa dalam rangka mencegah kekurangan atau kerawanan pangan terutama
pada musim paceklik. Program besar pada tahun 2007 ini adalah pembangunan
lumbung pangan desa dan desa mandiri pangan, lumbung pangan desa itu untuk
memperkuat lumbung pangan di pedesaan yang ada di daerah daerah. Selain

membangun fisik lumbung, juga memberikan penguatan modal untuk kelompok tani,



yakni sebanyak 40 kelompok dalam rangka menyetok pangan di desa-desa supaya
jangan terjadi kekurangan pangan pas musim paceklik, lumbung pangan desa itu
diprioritaskan bagi kabupaten tertinggal seperti Musi Rawas, ogan Komering Ilir,
Ogan llir, Lahat dan Oku Selatan (Nawawi, 2007).

Di Sumatera Selatan, padi ditanam di lahan sawah dan ladang. Hampir
seluruh daerah kabupaten/kota di Sumatera Selatan memproduksi padi sawah
maupun ladang kecuali kota Palembang yang hanya memiliki padi sawah.
Berdasarkan data, kota Palembang mempunyai 3.508 hektar luas panen padi sawah
dan tidak memiliki lahan padi ladang sama sekali. Kabupaten Banyuasin menjadi
produsen terbesar padi sawah dan ladang tahun 2005 sebesar 566.377 ton. Secara
umum nilai rata-rata produksi padi sawah lenih besar dibandingkan padi ladang. Hal
ini disebabkan padi sawah mendapatkan pengairan yang lebih baik dan teratur
dibandingkan padi ladang. Sebagai gambaran rinci, rata-rata produksi per hektar padi
sawah adalah 38,82 kuintal, sementara rata-rata produksi padi ladang mencapai 23,39
kuintal per hektar pada tahun 2005. Lebih jauh lagi, produksi padi sawah juga jauh
lebih banyak dibandingkan padi ladang (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan,
2006).

Modernisasi pertanian menekankan pada pemberian pengetahuan secara
berkelompok sehingga mempermudah petani untuk memperbaiki hidup mereka
secara bersama-sama. Kelompok itu dikenal dengan sebutan kelompok tani yang
didefinisikan sebagai kelompok dari petani-petani dalam satu desa yang terbentuk
berdasarkan kepentingan bersama dan biasanya berjumlah sepuluh sampai dua puluh

lima orang yang dipimpin oleh seorang ketua kelompok tani (Wiryaatmadija, 1993).



Menurut Suhardiono (1992), kelompok tani merupakan sekumpulan petani
yang mempunyai kepentingan bersama dalam usahatani. Organisasinya bersifat non
formal dan dilandasi oleh kesadaran bersama dan azas kekeluargaan. Kumpulan
petani disebut kelompok tani apabila mereka telah sepakat untuk berhimpun dan
bersama-sama melakukan pekerjaan demi kepentingan bersama. Jika kelompok tani
telah memiliki sikap demikian maka mereka akan dengan mudah mencapai apa yang
menjadi tujuan mereka.

Tugas kelompok tani adalah membuat administrasi keanggotaan dan
menyusun program kerja kelompok tani. Selain itu, kelompok tani harus memonitor
hasil pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui hasil fisik pekerjaan yang telah dicapai
baik kuantitas maupun kualitas hasil pekerjaan. Kelompok tani sebagai salah satu
pilar dalam pembangunan pertanian memiliki fungsi dan peran yang sangat penting,
khususnya sebagai wadah organisasi petani yang bersifat non formal, ajang belajar,
bertukar pendapat, kerjasama dan mengungkapkan aspirasi anggota yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota kelompoknya (Departemen Pertanian,
1998).

Desa Sakatiga Seberang merupakan salah satu desa di Sumatera Selatan yang
berlahan lebak dan memiliki potensi yang besar di bidang pertanian khususnya
usahatani padi lebak karena didukung oleh luas lahannya. Akan tetapi pembinaan
terhadap petani di desa ini serta bantuan dana untuk kegiatan usahatani belum pernah
diperoleh dari pemerintah karena di daerah ini tidak terdapat suatu kelompok atau
yang mengkoordinasinya, untuk itu maka perlu dibentuknya suatu kelompok tani

yang dapat membantu atau mengkoordinir baik permasalahan teknik maupun



masalah permodalan yang merupakan salah satu faktor penunjang yang penting
dalam berusahatani. Dari kenyataan inilah penulis tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani di Desa Sakatiga

Seberang Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka, permasalahan yang ingin diteliti yaitu :

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi petani padi lebak tidak membentuk
kelompok tani di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan Inderalaya Kabupaten
Ogan Ilir.

2. Faktor apakah yang peringkat untuk mempengaruhi petani padi lebak tidak
membentuk kelompok tani di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan Inderalaya

Kabupaten Ogan Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani padi lebak tidak
membentuk kelompok tani di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan Inderalaya
Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menetapkan faktor yang menjadi peringkat dalam mempengaruhi petani padi

lebak tidak membentuk kelompok tani di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan

Inderalaya Kabupaten Ogan llir.



q
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan sumber
informasi bagi PPL dan dinas pertanian dan diharapkan dapat berguna sebagai

sumber data bagi penelitian selanjutnya.
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